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A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia telah berkembang
pesat.Diantaranya banyak bermunculan sekolah Islam terpadu,
pesantren dan yayasan. Semakin majunya teknologi di dunia
tentunya semakin membuat lembaga pendidikan Islam menghadapi
masalah yang berat dan kompleks karena semakin meningkatnya
kebutuhan pembangunan dan kemajuan pengetahuan dan teknologi
dalam rangka mengikuti modernisasi pendidikan. Sehingga semakin
besar pula dana yang dibutuhkan dalam proses pelaksanaan
pendidikan dan pengembangan pesantren sebagai contoh kebutuhan
fasilitas laboratorium komputer, perpusatakaan yang representatif,
asrama yang nyaman, sarana dan prasarana teknologi dan lain-lain.
Karena alasan tersebut banyak lembaga pendidikan Islam
Khususnya swasta yang memungut biaya tinggi kepada anak
didiknya guna memenuhi kebutuhan dana dalam proses pendidikan
dan pengembangan sekolah/yayasan.

Namun kembali lagi kepada kemampuan ekonomi suatu
daerah, banyak dari mereka yang lebih memilih menyekolahkan
anak-anaknya di sekolah yang bayarannya murah, tentunya dengan
sarana dan prasarana yang serba terbatas. Padahal pendidikan
menjadi kunci kemajuan sebuah bangsa. Bangsa yang kualitas
pendidikannya rendah, akan terpuruk dan tertinggal dari bangsa-
bangsa lain. Sebaliknya, bangsa yang pendidikannya maju, akan



unggul dari bangsa manapun. Indonesia merupakan negara yang
kualitas tingkat pendidikannya sangat rendah.

Di Indonesia nyatanya banyak sekali sekolah maupun
yayasan pendidikan Islam yang jauh dari kata layak pakai. Kondisi
ruang kelas yang hampir rusak, fasilitas yang tidak memadai dan
tenaga pengajar yang masih kurang. Mahalnya biaya sekolah dan
buku-buku pelajaran menambah berat beban bagi orang tua dan
perserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Banyak anak
usia SD dan SMP putus sekolah dikarenakan ketidakmampuan
mereka memenuhi biaya sekolah yang mahal. Semua permasalahan
yang ada bermuara pada minimnya dana bagi pengembangan dunia
pendidikan. Tentunya pemerintah harus lebih memperhatikan
kondisi seperti ini agar pembangunan pendidikan di Indonesia bisa
merata. Namun, saat ini Pemerintah sedang gencar untuk
membangun infrastruktur.

Anggaran pendidikan yang dialokasikan oleh pemerintah
dari tahun 2017 hingga 2019 memang meningkat. Tahun 2017
alokasi sebesar 416,1 T, alokasi tahun 2018 sebesar 444,1 T dan
alokasi tahun 2019 sebesar 492,5 T. Namun ternyata alokasi
tersebut hanya 20% dari APBN.' Sehingga cita-cita untuk
membentuk generasi Indonesia yang cerdas dan unggul serta
berpendidikan terhambat dengan minimnya dana yang dialokasikan.
Meskipun pemerintah telah menaikkan alokasi dana pendidikan
menjadi 20% dari keseluruhan APBN, tetapi pada prakteknya masih

mengalami kemacetan, seperti faktor birokrasi dan korupsi serta

'APBN 2019 https://www.kemenkeu.go.id/apbn2019 diakses pada tanggal
16 Desember 2019 pukul 13.00 WIB
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adanya pemotongan anggaran yang dilakukan oleh pembuat
kebijakan sehingga dana yang diberikan tidak diterima sebagaimana
yang telah dianggarkan.

Pendidikan sudah tentu membutuhkan dana yang banyak
untuk membiayai gaji guru, sarana dan prasarana, serta biaya para
pelajar dalam masa pendidikan. Keterbatasan biaya pendidikan
selalu menjadi sebab kegagalan dalam dunia pendidikan. Jadi
sangat cocok jika wakaf menjadi salah satu sumber dana dalam
memajukan pendidikan Islam, yang semakin tertinggal jika
dibanding dengan pendidikan Barat. Telah banyak juga para
dermawan yang menyumbangkan dana untuk kemajuan pendidikan
di Indonesia, salah satunya melalui lembaga wakaf. Lembaga wakaf
ini dipercayai untuk menyalurkan wakaf, infagq dan sodakoh dari
para wakif untuk disalurkan kepada orang-orang yang
membutuhkan. Salah satunya digunakan untuk pembangunan
sekolah-sekolah di daerah yang belum memiliki sekolah, membantu
melengkapi fasilitas sekolah-sekolah tersebut sehingga dapat
digunakan untuk proses pembelajaran. Islam sebagai ajaran yang
lengkap, mempunyai konsep ekonomi yang solutif diantaranya
dengan menjadikan zakat dan wakaf sebagai bagian dari sumber
pendapatan negara. Islam memiliki konsep pemberdayaan ekonomi
umat, yaitu dengan memaksimalkan peran lembaga pemberdayaan
ekonomi umat seperti wakaf dan zakat.

Selain zakat, wakaf adalah salah satu cara Islam
mengentaskan  kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Wakaf dalam Islam sudah dikenal bersamaan dengan

dimulainya era kenabian Muhammad saw. Ditandai dengan



pembangunan  Masjid Quba, kemudian disusul dengan
pembangunan Masjid Nabawi yang dibangun di atas tanah anak
yatim dari Bani Najjar yang dibeli Rasulullah saw. Rasulullah saw
mewakafkan tanah yang dibelinya itu untuk dibangun masjid, dan
kemudian para sahabat memberikan sokongan berupa wakaf untuk
penyelesian pembangunan masjid tersebut.” Sejak datangnya agama
Islam di Indonesia pada abad ke-13 Masehi, perwakafan tanah telah
ada dan berlaku berdasarkan hukum Islam dan hukum adat,
meskipun belum ada peraturan perundangan tertulis yang
mengaturnya.

Adapun benda yang diwakafkan pada waktu itu umumnya
adalah benda-benda tak bergerak (seperti tanah) dan eksistensi
wujudnya akan terus ada hingga akhir zaman. Wakaf dalam sejarah
peradaban Islam, telah menjadi pilar penyangga bagi tegaknya
institusi-institusi  sosial keagamaan masyarakat muslim selama
berabad-abad. Hal ini dilakukan melalui penyediaan dana dan
sarana pendukung bagi kegiatan-kegiatan ritual keagamaan,
pendidikan dan kesehatan. Bahkan, wakaf pada masa itu telah
menjalankan fungsi sosial yang signifikan dengan menyediakan
sarana umum, seperti jalan, jembatan, air minum, taman Kota,
tempat pemandian umum, dan sebagainya.

Wakaf-wakaf baik yang produktif maupun konsumtif telah
menjadi bagian penting dalam sejarah peradaban umat Islam yang
terdiri dari berbagai aspek kehidupan yang bersifat primer,

termasuk dalam kajian ini adalah wakaf untuk pendidikan. Seperti

*Suhrawardi K. Lubis, dkk., Wakaf dan Pemberdayaan Umat, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2010), h. 99



diketahui, wakaf untuk pendidikan telah menjadi bagian sejarah
penting wakaf semenjak zaman dahulu dan terus berkembang
hingga saat ini. Hal itu disebabkan oleh kebutuhan umat Islam akan
layanan pendidikan yang bersifat primer dan memiliki
kecenderungan semakin meningkat. Peran lembaga wakaf bagi
layanan pendidikan tidak terbatas pada pendirian madrasah, tetapi
juga pada pengembangan keilmuan dan pusat-pusat kajian yang
dirintis dan didanai oleh lembaga wakaf. Sejarah Islam juga
mencatat kontribusi lembaga wakaf dalam bidang sumber daya
manusia yang menangani layanan pendidikan, seperti ulama, guru,
penulis, peneliti, dan pakar. Buku-buku dalam bidang pendidikan
dan keilmuan juga merupakan bagian yang tidak ditinggalkan oleh
lembaga wakaf.

Wakaf merupakan salah satu upaya strategis untuk
meningkatkan tingkat pendidikan umat Islam. Sesungguhnya Islam
punya solusi yang ampuh untuk gerakan pemberdayaan umat
melalui pendidikan. Salah satu solusinya adalah dengan
mendayagunakan wakaf secara produktif.

Terdapat lembaga wakaf swasta yang bergerak dalam
pengumpulan wakaf uang dari masyarakat sekaligus mengelola
harta wakaf produktif dari wakif perorangan atau perusahaan yaitu
DT Peduli adalah sebuah lembaga amil zakat nasional dan
merupakan Lembaga Nirlaba yang bergerak di bidang
penghimpunan (fundraising) dan pendayagunaan dana zakat, infaq,
shadagah dan wakaf (ziswa). Lembaga wakaf ini salah satunya
menyalurkan wakaf uang dan wakaf produktif untuk operasional
SMP Adzkia Islamic School Ciputat, Tangerang Selatan, namun



usaha wakaf produktif yang dikelola belum mampu membiayai
secara keseluruhan operasional SMP Adzkia Islamic School
Ciputat, Tangerang Selatan yang statusnya wakaf juga. Sehingga
SMP Adzkia Islamic School Ciputat, Tangerang Selatan memungut
dana sumbangan dari para wali muridnya. Peneliti percaya bahwa
yayasan tersebut memiliki potensi besar mencetak generasi cerdas
yang akan berguna untuk bangsa dan Negara Indonesia. Untuk itu
dana wakaf harus dikelola dengan baik, terencana, terstruktur dan
sistematis agar benar-benar optimal.

Wakaf merupakan suatu bentuk ibadah yang sangat
dianjurkan bagi umat Islam seperti dalam firman Allah SWT. :

&

Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta
yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.(QS: Ali Imron
:92)°

Selain itu, ibadah wakaf bukan hanya dianjurkan tetapi
menjadi salah satu ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW

sesuai dalam hadist:
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Artinya :Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuélah
amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah,

*https://tafsirg.com/3-ali-imran/ayat-92 diakses pada tanggal 16 Mei 2019
pukul 8.00 WIB
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ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a anak yang shalih.
(HR. Muslim no. 1631)*

Sudah jelas bahwa wakaf adalah bagian dari ibadah umat
Islam yang jika dilaksanakan dijalan Allah maka amalannya tidak
akan terputus meskipun telah meninggal dunia.

Biaya merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan yang
bernilai strategis itu tidak akan berjalan tanpa dukungan biaya yang
memadai. Dilihat dari sudut pandang ekonomi, tidak ada kegiatan
pendidikan tanpa biaya. Biaya itu diperlukan untuk memenuhi
beragam kebutuhan yang berkenaan dengan kelangsungan proses
pendidikan. Selain dana wakaf, pembiayaan pendidikan dapat
diperoleh dari sumbangan yang berasal dari wali murid. Namun,
sumbangan ini pun tidak boleh dipaksakan atau pun ditentukan
besarannya agar tidak memberatkan wali murid.

SMP Adzkia Islamic School Ciputat, Tangerang Selatan
sejak mulai diresmikan pendiriannya sampai saat ini telah
mengalami perkembangan yang pesat baik dilihat dari bangunan
fisiknya, pemenuhan sarana prasarana yang ada serta prestasi yang
diperoleh. Perkembangan dan prestasi yang diraih ini ternyata tidak
terlepas dari peranan komite sekolah. Para Wali Murid SMP Adzkia
Islamic School Ciputat, Tangerang Selatan telah berhasil
memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan yang telah diraih

oleh sekolah tersebut. Salah satunya adalah peranannya dalam

*https://rumaysho.com/12119-hadits-wakaf-01-wakaf-termasuk-amal-
jariyah.html diakses pada tanggal 16 Mei 2019 pukul 9.00 WIB


https://rumaysho.com/12119-hadits-wakaf-01-wakaf-termasuk-amal-jariyah.html
https://rumaysho.com/12119-hadits-wakaf-01-wakaf-termasuk-amal-jariyah.html

pembiayaan pendidikan.Agar kontribusi wali murid dalam
pendidikan dapat dilaksanakan secara optimal maka perlu
penanganan dengan pendekatan khusus, sehingga dapat berjalan
sesuai dengan arah dan tujuan kebijakan yang ditetapkan.
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan penelitian yang
lebih mendalam bagaimana pengaruh dana wakaf masyarakat dan
kontribusi dari para wali murid pada yayasan tersebut. Hal tersebut
yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan
judul Pengaruh Dana Wakaf Masyarakat dan Kontribusi dari

Wali Murid Terhadap Pemenuhan Biaya Operasional Sekolah

(Studi Kasus di SMP Adzkia Islamic School Ciputat, Tangerang

Selatan Tahun Ajaran 2018/2019).

. Batasan Masalah

Berdasarkan judul di atas, maka ruang lingkup penelitian ini
terbatas hanya pada dana wakaf, dalam hal ini adalah wakaf tunai

(uang) dari satu perusahaan sebagai wakif yaitu Daarut Tauhid

Peduli dan satu lembaga penerima wakaf SMP Adzkia Islamic

School Ciputat, Tangerang Selatan Tahun Ajaran 2018/2019.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang akan
diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pembiayaan operasional SMP Adzkia Islamic
School Ciputat, Tangerang Selatan Tahun Ajaran 2018/2019?

2. Berapa besar persentase perbandingan antara target dan realisasi
dana wakaf masyarakat dan kontibusi dari wali murid dalam
pemenuhan biaya operasional SMP Adzkia Islamic School
Ciputat, Tangerang Selatan Tahun Ajaran 2018/2019?



3.

Bagaimana pengaruh dana wakaf masyarakat dan kontribusi
dari wali murid terhadap pemenuhan biaya operasional SMP
Adzkia Islamic School Ciputat, Tangerang Selatan Tahun
Ajaran 2018/2019?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

a.

Pengaruh dana wakaf masyarakat dan kontribusi dari wali
murid terhadap pemenuhan biaya operasional SMP Adzkia
Islamic School Ciputat, Tangerang Selatan Tahun Ajaran
2018/20109.

Biaya Operasional SMP Adzkia Islamic School Ciputat,
Tangerang Selatan Tahun Ajaran 2018/2019.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Bagi Pembaca

Untuk menanambah pengetahuan mengenai wakaf
khususnya tentang wakaf produktif, serta dapat mengetahui
bagaimana cara mengelola wakaf dan dana kontribusi dari para
wali murid yang tepat agar dapat benar-benar membiayai
lembaga pendidikan Islam secara penuh. Pembaca juga dapat
menggunakan hasil penelitian sebagai literatur untuk penelitian
selanjutnya.

Bagi Pemerintah
1) Dapat memberikan inspirasi untuk mengeluarkan kebijakan
tentang wakaf secara masif dan sistematis agar dapat

tercipta pembangunan fasilitas-fasilitas umum dan sosial
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yang bebas dari hutang ribawi yang dapat menaikan tarif
pungutan pajak sehingga menyengsarakan rakyat akibat
kenaikan harga-harga dari kenaikan pajak tersebut..

2) Mengawasi pungutan-pungutan yang dilakukan sekolah
pada murid atau orang tua murid.

3) Perlu lebih memperhatikan perkembangan sekolah agar
sekolah dapat menciptakan keluaran yang bisa langsung
dimanfaatkan atau didayagunakan masyarakat

Bagi Nadzir dan Wakif

Untuk membuat program kerja usaha wakaf produktif
yang lebih efektif bagi nadzir dan bagi wakif dapat
mempertimbangkan ketentuan-ketentuan wakaf yang lebih
memberikan dampak yang signifikan untuk membiayai lembaga
sosial.

Bagi Sekolah

1) Hendaknya sekolah mengupayakan kelancaran iuran dari
masyarakat antara lain memperbanyak cara mencicil (tidak
berbentuk iuran bulanan tetapi berbentuk iuran mingguan).

2) Mencari bantuan dari anggota masyarakat lain yang tidak
hanya orang tua murid, misalnya dari alumni yang mampu
memberikan sumbangan atau tokoh masyarakat yang peduli
terhadap sekolah.

Bagi Penulis

Memberikan gambaran tentang pengelolaan wakaf
produktif secara efektif dan tepat sasaran sesuai dengan apa
yang telah di lakukan pada masa khalifah-khalifah Islam sesuai

tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
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F. Kerangka Berpikir

Untuk mengetahui pengaruh dana wakaf masyarakat dan
kontribusi wali murid terhadap pembiayaan operasional sekolah,
maka diperlukan kerangka berpikir suatu penelitian. Kerangka
berpikir diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan
antar variabel yang akan diteliti. Dengan kerangka berpikir ini,
maka akan dapat digunakan sebagai panduan dalam merumuskan
masalah penelitian, merumuskan hipotesis dan menentukan teknik
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Kerangka berpikir akan menjelaskan secara teoritis
hubungan antar variabel yang diteliti. Berdasarkan uraian diatas,
maka kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Berpikir

Dana Wakaf
Pembiayaan
Operasional Sekolah
Kontribusi

Keterangan:

Berpengaruh secara bersamaan
Berpengaruh secara parsial
Variabel Bebas

Variabel Terikat

JOVG
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Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mencari informasi mengenai pengaruh variabel
bebas dana wakaf masyarakat dan kontribusi dari wali murid
terhadap variabel terikat pemenuhan biaya operasional pendidikan
sekolah. Apakah kedua variabel bebas berpengaruh secara

bersamaan terhadap variabel terikat?

. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan tesis yaitu dimulai dari Bab |
Pendahuluan yang berisi gambaran umum penulisan tesis yang
meliputi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, pembatasan
dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta
kerangka berfikir. Kemudian Bab Il Landasan Teori dan Pengajuan
Hipotesis. Dalam bab ini penulis menguraikan tentang kajian
pustaka atau landasan teori dari variabel-variabel yang akan diteliti,
dan pengajuan hipotesis penelitian.

Bab Ill adalah Metodologi Penelitian, penulis menjelaskan
tentang metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian ini,
mencakup metode pemilihan sampel, pengumpulan data, metode
analisis data, dan metode pembuktian hipotesis penelitian.
Disamping itu juga menampilkan tempat dan waktu penelitian serta
hipotesis statistika dari penelitian ini.

Selanjutnya adalah Bab IV Hasil Penelitian dan
Pembahasan, berisi deskripsi data penelitian, pengujian persyaratan
analisis data, pengujian hipotesis, dan intepretasi atau pembahasan
dari hasil penelitian. Terakhir adalah Bab V yaitu Simpulan dan

Saran.



